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Abstract: One of the important and influential parts of a success company is the role of labor.
The quality of the workforce and the balanced interaction between employees and the company,
including work patterns and employee needs, determine the level of succcess and achievement
of the company itself. Employee performance in an organization does not always increase,
sometimes there is also a decrease caused by various factors, this can be caused by stress to
burnout due to the workload and targets they have to face at work. The main objective of this
study was to determine the effect of stress and burnout on the performance of outsourced
employees at PT Vaksindo Satwa Nusantara. The research design applied in this study is
descriptive quantitative, the object of this research is outsourced employees at PT Vaksindo
Satwa Nusantara. With a population of 250 employees, the sample used in this study was 125
respondents. Using the purposive sampling formula. The techniques used in this study include
survey technique and likert scalling, using SPSS data analysis version 25. From a series of
tests and analyses, the following results are khown. The work stress variable affects the
performance of outsourced employees at PT Vaksindo Satwa Nusantara. Then the Burnout
variable affects the performance of outsouced employees at PT Vaksindo Satwa Nusantara.
After that, Work Stress and Burnout simultaneously affect employee performance on
outsourcing employees at PT Vaksindo Satwa Nusantara. The results of testing the coefficient
of determination or R Square show that the job stress and burnout contribute to employee
performance by 50.9%. However, the remaining 0.491% is influenced by other factors not
analyzed in this study.

Keyword: Job Stress, Burnout, Employee Performance

Abstrak: Salah satu bagian penting dan berpengaruh terhadap keberhasilan sebuah perusahaan
adalah peran tenaga kerja. Kualitas tenaga kerja serta interaksi seimbang antara karyawan dan
perusahaan termasuk pola kerja dan kebutuhan karyawan, menentukan tingkat keberhasilan dan
pencapaian Perusahaan itu sendiri. Kinerja karyawan di sebuah organisasi tidak selalu
mengalami peningkatan, terkadang ada juga penurunan yang disebabkan oleh berbagai macam
faktor, ini bisa disebabkan oleh stres hingga burnout akibat beban kerja dan target yang harus
mereka hadapi ditempat kerja. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh stres dan burnout pada kinerja karyawan outsourcing di PT Vaksindo Satwa
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Nusantara. Desain penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif,
objek pada penelitian ini yaitu karyawan outsourcing di PT Vaksindo Satwa Nusantara. Dengan
populasi sebanyak 250 karyawan, sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 125
responden, menggunakan rumus purposive sampling. Teknik yang digunakan pada penelitian
ini antaralain teknik survei dan penskalaan Likert. Menggunakan analisis data SPSS versi 25.
Dari serangkaian uji dan analisis maka diketahui hasil sebagai berikut, variabel Stres Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan outsourcing di PT Vaksindo Satwa Nusantara.
Kemudian variabel Burnout berpengaruh pada Kinerja Karyawan outsourcing di PT Vaksindo
Satwa Nusantara. Kemudian, Stres Kerja dan Burnout secara bersamaan mempengaruhi Kinerja
Karyawan pada karyawan Outshourcing di PT Vaksindo Satwa Nusantara. Hasil dari pengujian
koefisien determinasi atau R Square menunjukkan bahwa Stres Kerja dan Burnout
berkontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 50,9%. Namun 0,491% sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Stres Kerja, Burnout, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) memiliki tiga arti, arti pertama adalah bahwa sumber
daya manusia dianggap sebagai aset yang berperan sebagai modal dalam bisnis atau
manajemen organisasi. Selanjutnya arti yang kedua adalah bahwa sumber daya manusia dilihat
sebagai pengelola atau penggerak yang membantu organisasi mencapai tujuannya dan
mempertahankan keberadaannya. Arti ketiga adalah SDM yang beroperasi pada sebuah
lingkungan atau organisasi, yang biasanya dikenal sebagai tenaga kerja, karyawan, pekerja,
atau personil (Rahman, et al,. 2020). Perusahaan perlu mencari metode baru untuk menjaga
agar karyawan tetap produktif dan mendukung pengembangan potensi mereka untuk
memberikan kontribusi yang optimal bagi organisasi. Isu yang berhubungan dengan tenaga
kerja sering kali dianggap sebagai masalah internal, sebenarnya memiliki hubungan kuat
dengan masyarakat luas sebagai layanan public yang dinilai berdasarkan kinerja. Kinerja
pegawai dalam sebuah organisasi tidak selalu menunjukan peningkatan, terkadang terjadi pula
penurunan. Ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti stress akibat pekerjaan yang dapat
mengarah pada burnout akibat beban kerja yang harus dihadapi karyawan (Irianto, 2022). Salah
satu elemen penting yang dapat berpengaruh pada keberhasilan organisasi ialah peran SDM.
Kualitas kinerja pegawai dan hubungan timbal balik yang sehat antara perusahaan dengan pola
kerja serta kebutuhan karyawan menentukan keberhasilan perusahaan (Juartini, 2021).

(Soelton et al., 2021) Beban kerja yang dihadapi oleh pegawai dapat mencerminkan
dengan baik atau buruknya hasil dari pencapaian target yang ditetapkan. Sebab beban kerja
dalam suatu Perusahaan ditentukan berdasarkan deskripsi pekerjaan untuk tiap bagian. Setiap
departemen berusaha maksimal dalam menyelesaikan tanggung jawab atas target yang
diberikan. Tuntutan pekerjaan memiliki hubungan yang erat dalam perubahan permintaan
pasar terhadap produk dan layanan Perusahaan. Permintaan ini mendorong perusahaan untuk
menentukan tujuan yang perlu dicapai. Ketika kebutuhan pasar untuk suatu produk meningkat,
perusahaan akan cepat merespons dengan menambah jumlah produksi. (Budiasa, 2021)
Tanggapan atau cara orang bereaksi terhadap tekanan yang berkaitan dengan pekerjaan tidak
selalu disebabkan oleh situasi atau ketidakcocokan antara individu dan lingkungan. Hal ini
sering terkat dengan aspek fisik, mental, dan perilaku seseorang di tempat kerja. Stres yang
terkait dengan pekerjaan terjadi Ketika tuntutan dan tekanan yang ada tidak sejalan dengan
keterampilan serta pengetahuan yang dimiliki seseorang. Karyawan di negara yang mengalami
tekanan sering menunjukan emosi dan perilaku tertentu sebagai cara untuk mengatasi stress.
Stres kini menjadi bagian dari kehidupan yang sulit dihindari, termasuk dalam lingkungan
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kerja. Karena adanya gangguan fisik serta mental akibat tekanan yang berasal dari internal
maupun eksternal tempat kerja, karyawan dapat mengalami stres. Masalah stres terkait
pekerjaan merupakan salah satu isu yang paling serius dan banyak dialami oleh sebagian besar
karyawan. Siapa saja dapat mengalami stres kerja tanpa memandang jabatan, usia, atau jenis
kelamin. Oleh karena itu, perhatian khusus perusahaan terhadap stres kerja sangat penting.

Berdasarkan informasi dari WHO, yaitu Organsasi Kesehatan Dunia. Burnout
merupakan suatu fenomena kelelahan dengan pekerjaan dan telah dikategorikan sebagai
penyakit internasional yang terbaru saat ini (Akbar & Soetjiningsih, 2023). Terdapat tiga
elemen; kelelahan, persahaan terasingkan dari pekerjaan dan penurunan kinerja ditempat kerja.
Hal ini menunjukan bahwa kelelahan dapat memperlambat hasil kerja pegawai, yang bisa
merugikan perusahaan. Saturasi sering muncul saat orang bekerja dibawah tekanan berat dan
rutinitas yang monoton. Salah satu penyebab yang mempengaruhi kinerja kerja pegawai adalah
kelelahan mental atau burnout. Kelelahan ini muncul ketika pegawai berusaha melampaui
batas-batas yang telah ditetapkan. Pegawai diharapkan untuk menghasilkan kerja dengan
sebaik-baiknya. Mereka perlu menyelesaikan tugas-tugas mereka dalam waktu sangat singkat.
Kelelahan merupakan tanda dari burnout. Hal ini muncul akibat tuntutan tinggi yang seringkali
diperoleh dari orang-orang yang berada dalam keadaan di mana banyak kebutuhan yang perlu
dipenuhi (Billah & Wahyuati, 2022). Istilah Burnout adalah suatu kondisi berupa tekanan yang
didasari oleh stres pada lingkungan kerja. Kondisi ini terjadi Ketika pekerja mengalami
kelelahan yang bekepanjangan, rasa bosan dan perasaan tertekan.

PT Vaksindo Satwa Nusantara adalah perusahaan yang memproduksi vaksin hewan
pertama di indonesia sejak tahun 1983 dan berperan sebagai bagian dari strategi unit bisnis
grup Japfa dalam berbagai segmen, seperti unggas, ternak besar, hat chery, breeding dan
peternakan komersial. PT Vaksindo Satwa Nusantara bekerja keras untuk memenuhi
permintaan pasar yang terus tumbuh baik dari dalam negeri maupun internasional, dan kini
semakin berkembang hingga mencakup 19 negara. Pada bulan Agustus 2024 lalu perusahaan
ini berhasil menambahkan dua negara baru dalam daftar pasar ekspor mereka yaitu Filipina
dan Malaysia, kemudian ditahun yang sama di bulan Desember 2024 Kementrian Pertanian
menunjuk PT Vaksindo Satwa Nusantara sebagai mirtra dalam misi pengendalian penyakit
hewan menular strategis khususnya PMK (Penyakit Mulut dan Kuku). Wabah tersebut sadang
meresahkan sektor peternakan beberapa tahun terakhir, hal ini membuat pemerintah mendesak
perusahaan untuk mempercepat produksi dan distribusi vaksin. Karena tingginya permintaan
dengan rata-rata klasifikasi golongan top urgent, maka manajemen melakukan pemaksimalan
upaya dalam memenubhi target dengan penambahan jam kerja yang lebih sering guna mengejar
waktu.

Berdasarkan data yang didapat menunjukan beberapa kenaikan jam kerja pada tahun
2024 dan 2025, yaitu di bulan Agustus 2024, dan terjadi pula di awal tahun 2025 tepatnya pada
bulan Januari. Namun bulan Februari hingga Maret 2025 terdapat penurunan dan kemudian
meningkat kembali di bulan April 2025. Kondisi tersebut mengakibatkan kekacauan presensi
kehadiran dari penarikan data absen portal, seperti banyaknya ketidakhadiran karyawan karena
sakit dan datang terlambat. Penambahan jam kerja, tekanan dari atasan, permintaan produksi
yang meningkat ditambah dengan instrument kerja yang tidak mendukung membuat karyawan
menjadi stres hingga berpotensi mengalami burnout akibat kelelahan yang berdampak pada
menurunnya kinerja dan produktivitas. Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukan bahwa
stres kerja hingga burnout berdampak negatif pada kinerja pegawai. Menurut (M. Soelton, et
al., 2021) menjelaskan bahwa kombinasi antara beban kerja, stres akibat pekerjaan dan burnout
secara simultan berdampak negatif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di PT Ratu
Magenta. (Devi & Setiani, 2023) mengungkapkan bahwa beban kerja yang berat serta tingkat
stres yang tinggi mempengaruhi performa pegawai pada perusahaan outsourcing PT Maju
Bersama Santoso Malang. Sejalan dengan (Hana & Hawignyo, 2023) yang menyatakan bahwa
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burnout berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai di PT Mayoka Indonesia. Dan
(Sindi & Roziana, 2022) menunjukan adanya hungungan antara stres kerja dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan outsourcing di PT Askrindo Malang.

METODE

Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif dengan metode yang bersifat kausal.
Berdasarkan pendapat (Sugiono, 2020) pendekatan kuantitatif melibatkan penggunaan data
dalam bentuk angka untuk menganalisis keterkaitan antara variabel-variabel. Sementara
pendekatan kausal memiliki tujuan menciptakan hubungan sebab akibat antara pengaruh dari
variabel yang mempengaruhi (independent) terhadap variabel yang dipengaruhi (dependent).
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana dua atau lebih variabel saling
berinteraksi dan bagaimana satu variabel mempengaruhi yang lainnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dampak yang muncul akibat stres kerja dan Burnout terhadap kinerja
karyawan. Peneliti telah mengambil sampel sebanyak 125 responden dengan perpaduan antara
57.6% data primer dan 42.4% merupakan data dengan proportional random sampling, dengan
kata lain 42.4 % orang-orang tersebut dikategorikan memenuhi aspek persyaratan sebagai
bahan subjek penelitian. Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan
program statistik SPSS Versi 25 untuk menguji hipotesis serta mengetahui hubungan antar
variabel. Adapun rincian pengujian yang dilakukan antara lain: 1) Uji Instrument, terdiri dari
Uji Validitas dan Uji Reabilitas. 2) Terdapat juga Uji Asumsi Klasik, yang mencakup Uji
Normalitas, Uji Linearitas, Uji Multikolinearitas, serta Uji Heteroskedastisitas. 3) Selanjutnya
ada Analisis Regresi Linier Berganda, yang melibatkan dua variabel independent (X) yang
memengaruhi variabel dependen (Y). 4) Terakhir adalah Interpretasi Hasil atau Uji Hipotesis,
yang terdiri dari Uji-t, Uji-f, dan Uji Koefisien Determinan (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Stres Kerja

Menurut (Sulastri & Onsardi, 2020), stres yang dihadapi dalam pekerjaan disebabkan
oleh beberapa faktor berikut: 1. Penyebab fisik, seperti suara keras yang terus-menerus dari
berbagai sumber. Selain efek jet lag, ini juga dapat menimbulkan stres. Jetlag merupakan
bentuk kelelahan yang muncul akibat pergeseran waktu, yang mempengaruhi ritme alami
tubuh. Untuk mereka yang melakukan perjalanan jauh, sangat disarankan beristirahat
setidaknya satu hari sebelum melakukan suatu kegiatan. 2. Kondisi kerja bisa dipengaruhi oleh
suhu dan kelembaban; jika tingkat kelembaban terlalu tinggi dan suhu ekstrem, situasi ini harus
ditekan. 3. Tugas yang terlalu banyak bisa menyebabkan ketegangan serta stres karyawan. Hal
ini terjadi karena pekerja tidak dapat mengikuti tenggat waktu dan volume tugas yang harus
mereka selesaikan. 4. Ketidakmampuan melakukan tugas dengan benar dapat menyebabkan
masalah dalam pekerjaan. Ketidakjelasan mengenai apa yang perlu dilakukan menimbulkan
kebingungan dan keraguan akan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugasnya. Situasi
yang baru dan asing bisa membuat seseorang merasa tertekan. Selain itu, standar pekerjaan
yang tidak jelas bisa menyebabkan ketidakpuasan. Karyawa seringkali merasa ragu tentang
kemampuan mereka menyelesaikan pekerjaan, dan juga sulitnya menemukan standar kerja
yang jelas untuk menilai hasil kinerja meraka. 5. Rasa kebebasan yang terbatas, serta posisi
yang abu-abu atau tidak jelas membawa dampak negatif bagi karyawan. Ketidakmampuan
untuk mengambil tindakan dengan leluasa menjadi penyebab stres dalam lingkungan kerja. 6.
Masalah pribadi, masalah yang berasal dari rumah, masalah yang berkaitan dengan finansial,
masalah rumah tangga seperti perceraian, tentu saja memiliki dampak pada performa seseorang
sehingga menjadi penyebab stres yang besar bagi individu.
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Burnout

Burnout adalah masalah mental yang terjadi ketika seseorang merasa sangat lelah
secara fisik dan merasa bosan karena tekanan pekerjaan yang semakin meningkat, Alaya Pines
dan Eliot Aronso dalam (Yosepine, 2020) menyatakan bahwa Burnout adalah respons atas
situasi berat baik secara kondisi fisik maupun mental. Selain kelelahan secara emosional, ketiga
hal ini saling berkaitan ketika seseorang mengalami stres dalam waktu yang lama di situasi
yang membutuhkan komitmen emosional yang besar. (Ramadhini & Widayati, 2022) Juga
memilik pendangan yang serupa, Burnout merupakan kondisi mental yang ditandai oleh
kelelahan, perasaan terasingkan dan kesulitan dalam menyelesaikan aktivitas sehari -hari.
Kondisi ini juga dapat mengakibatkan masalah tidur serta munculnya rasa ketakutan dan
kesedihan, berikut adalah empat tanda yang menunjukkan seseorang mungkin mengalami
Burnout: 1. Tindakan fisik yang ditunjukkan dengan pola tidur yang kuran baik, pusing, rasa
mual, dan tingkat kelelahan yang sangat tinggi. 2. Kelelahan emosional muncul dalam bentuk
perasaan depresi, frustrasi, merasa terperangkap dalam pekerjaan, apatis, sering merasa marah,
cepat merasa sedih, serta perasaan tidak berdaya. 3. Kelelahan mental yang muncul akibat
sikap negatif dan pandangan pesimis dari orang lain. 4. Merasa tidak berdaya dan mengalami
kegagalan dalam mencapai hal-hal yang penting dalam hidup. Tanda tersebut sering kali
tampak melalui kurangnya semangat diri, pekerjaan, atau hidup yang menyeluruh. (Ulfah,
2022) Burnout dapat dipengaruhi oleh berbagai unsur yang terpisah dari tuntutan tugas, seperti
kompensasi/ penghargaan, dorongan kerja, ekuitas/ rasa keadilan, hubungan sosial/ komunitas,
serta nilai-nilai yang dianut.

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan bersifat pribadi, karena setiap individu memiliki keahlian yang
berbeda dalam menyelesaikan tugas mereka. (Ichsan, et al, 2020). Kinerja karyawan pada
intinya merefleksikan apa yang dapat dilakukan oleh karyawan untuk mengukur seberapa besar
kontribusi mereka bagi perusahaan, baik melalui hasil produk ataupun dalam bentuk pelayanan
yang diberikan (Daspar, 2020). Dalam suatu sasaran yang telah ditetapkan, penting untuk
melakukan pengukuran kinerja sebagai bentuk perhatian terhadap performa pegawai karena
disisi lain pegawai membutuhkan evaluasi untuk mendapatkan feedback. Produktivitas
berkaitan erat dengan SDM, sehingga dinilai cukup krusial untuk ditinjau oleh pihak
manajemen di organisasi. Ketika daya produksi mengalami peningkatan, tujuan organisasi
dalam mencapai keuntungan tentu akan meningkat. Peningkatan produksi tersebut sangat
tergantung pada kinerja pegawai yang merupakan SDM di organisasi itu sendiri, sehingga
SDM menjadi suatu aset yang sangat berharga bagi perusahaan (Silaen, 2021).

Kesimpulan dari beberapa sumber yang telah disebutkan sebelumnya menjadi dasar
dalam mendefinisikan kinerja pegawai. Kinerja pegawai meliputi berbagai elemen seperti hasil
kerja dalam hal kualitas dan jumlah, penyelesaian tugas dan tanggung jawab, daya produksi,
serta kemampuan untuk memenuhi target organisasi pada waktu yang telah ditentukan
termasuk dalam kinerja karyawan. Penting untuk mengevaluasi layanan karyawan guna
menilai secara menyeluruh kinerja sebuah organisasi dan mengindentifikasi peluang serta
pengembangan perbaikan. Karyawan yang berkinerja baik adalah elemen penting dalam
menilai seberapa efektif mereka dapat memberikan kontribusi terhadap tujuan dan keberhasilan
organisasi.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan panduan penelitian yang menunjukkan adanya hubungan antara Stres Kerja dan
Burnout terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian kerangka konseptual tersebut dapat
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diilustrasikan melalui jalur pemikiran yang terdapat dalam diagram struktur yang ditunjukan
seperti dibawah ini:

Stres Kerja | H1
(X1) Kinerja
Burnout 5 Karyawan (Y)
(X2) d
H3

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Sesuai dengan penelitian oleh (Lestari, et al., 2020) Stres yang dialami ditempat kerja
memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja para karyawan, ini berarti
bahwa Ketika karyawan merasakan tingkat stres kerja yang lebih tinggi, maka kinerja mereka
juga akan meningkat. Faktor yang mendorong hal ini terletak pada indikator pencapaian dan
harapan yang ditentukan oleh perusahaan.
HI: Stres Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan Outsourcing

di PT Vaksindo Satwa Nusantara Bogor.

Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja Karyawan

Burnout adalah sindrom yang ditandai dengan perasaan lelah dan jenuh baik fisik
maupun mental, yang muncul karena adanya tekanan kerja yang semakin bertambah. Kondisi
burnout diawali dari stres kerja berkepanjangan yang tidak ditangani kemudian menjadi
semakin parah hingga ke tahap depresi. Seperti yang dikemukakan oleh (Almaududi, 2019)
pada penelitiannya yaitu apabila tingkat burnout tinggi maka dapat berpengaruh besar terhadap
performa pegawai.
H2: Burnout berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan Outsourcing

di PT Vaksindo Satwa Nusantara Bogor.

Pengaruh Stres Kerja Dan Burnout Terhadap Kinerja Karyawan
(Aghniya, 2022) menyampaikan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi secara signifikan
oleh stres kerja dan burnout yang terjadi secara bersamaan atau simultan. Dibuktikan melalui
observasi data internal dari Human Capital Management menggunakan balance scorecard
dimana faktor penilaiannya adalah performa karyawan.
H3: Stres Kerja dan Burnout secara bersamaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja Karyawan Outsourcing PT Vaksindo Satwa Nusantara Bogor.

Uji Deskriptif
Tabel 1. Karakteristik Responden
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K arakteristik Jumlah Persentase
Jenis Kelamin ! Gender
Pria 3z 3.6
‘wlanita 33 26,95
Tatal 125 1003
Pendidikan
SMOISME Sederajat g il =R
AkademiDND2'D3 04 ok asi 35 6.4
SarjanalS 71 16,52
Total 125 1003
sia
Dibaw ah 20 Tahun 1 0,55
20-23 Tahun SE dd.83
30 -33 Tahun 5d 43,27
d40-43 Tahun 14 1,25
Total 125 1003
Pendapatan Perbulan
Bp. 2,000,000 - Rp. 3,500,000 5 4,05
Fp. 4.000,000 - Rp. 5,500,000 33 T3.2%
Hp. 6,000,000 - Bp. 7.500.000 5 6.4
Hp. 5,000,000 - Bp. 5.500.000 G 4.5
Hp. 10,000,000 - Bp. 15,000,000 T a6
Total 125 1003

Sumber: Data primer dioleh, 2025

Dari analisis data demografi pada penelitian ini, menunjukan hasil antaralain
kebanyakan responden diambil dari pria yakni sebanyak 73.6% atau berjumlah 92 orang.
Sementara itu responden berjenis kelamin wanita hanya sebagian kecil nya saja yaitu sebanyak
26.4% atau berjumlah 33 orang. Mayoritas responden berlatar belakang pendidikan
SMA/SMK/ Sederajat sebayak 76.8% atau berjumlah 96 orang, kemudian posisi kedua yang
memiliki latar belakang pendidikan Sarjana/S1 sebanyak 16.8% atau berjumlah 21 orang, dan
ada pula sebagian kecil yang berlatar belakang akademi/D1/D2/D3/D4/Vokasi yaitu sebanyak
6.4% atau sebanyak 8 orang. Dilanjutkan dengan orang berusia dibawah 20 tahun dengan
persentase 0.8% atau hanya ada 1 orang, lalu yang berusia 20-29 tahun dengan persentase
44.8% atau sebanyak 56 orang. Selanjutnya orang yang memiliki usia 30-39 tahun dengan
persentase 43.2% atau berjumlah 54 orang, dan terakhir orang berusia 40-49 tahun dengan
persentase 11.2% atau sekitar 14 orang. Mengenai pendapatan perbulan pada kisaran gaji Rp
2,000,000 — Rp. 3,500,000 sebanyak 4% atau berjumlah 5 orang, kemudian pada kisaran Rp.
4,000,000 — Rp. 5,500,000 yang juga merupakan UMP Bogor sebanyak 79.2% atau total
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keseluruhan nya berjumlah 99 orang. Lalu kisaran gaji Rp. 6,000,000 — Rp. 7,500,000 sebanyak
6.4% atau berjumlah 8 orang, selanjutnya pada kisaran gaji Rp. 8,000,000 — Rp. 9,500,000
sebanyak 4.8% atau berjumlah 6 orang. Terakhir dengan kisaran gaji Rp. 10,000,000 — Rp.
15,000,000 sebanyak 5.6% atau berjumlah 7 orang.

Hasil Pengujian Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas adalah langkah untuk mengecek apakah alat ukur tersebut sah (valid) atau
tidak. Alat ukur yang dimaksud d isini adalah pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Sebuah
kuesioner dikatakan valid jika pernyataannya dapat mencerminkan apa yang diukur oleh
kuesioner tersebut. Contohnya jika kita ingin menilai kinerja karyawan, maka karyawan akan
diberikan lima pertanyaan, dan kelima pertanyaan tersebut harus benar-benar menjelaskan
tentang kinerja mereka. Dalam pengukuran wvaliditas terdapat dua jenis. Pertama,
menghubungkan skor dari setiap butir pertanyaan dengan total skor dari semua item. Kedua,
membandingkan skor dari setiap indikator dengan total skor dari konstruk yang telah diukur.
(Janna, N. M & Herianto. H, 2021)

Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas
lkem*r'ang PeETEE
Mo s Carrelation ttabel [df = n-2] Keterangan
Dlivsji )
[t hitungl

1 11 0.7ad » 0.17s7 W alid
2 w2 0. 766 ¥ 01757 W alid
3 w13 0.7as > 01757 W alid
4 wld 0.745 » 01757 W alid
5 w15 0.855 > 01757 W alid
B w16 0.503 » 01757 W alid
T w17 0. 736 » 01757 W alid
3 w18 0.845 » 0.17s7 W alid
3 wea 0,773 ¥ 01757 W alid
10 ez 0.830 > 01757 W alid
1 AN 0.827 » 01757 W alid
12 wZd 0,735 > 01757 W alid
13 =25 0334 » 01757 W alid
14 w26 0.7z » 01757 W alid
15 wET 0.758 » 0.17s7 W alid
16 Hed 0,732 ¥ 01757 W alid
17 "1 0.265 > 01757 W alid
13 Y2 0.627 » 01757 W alid
13 '3 0.gaz > 01757 W alid
20 ' 0.514 » 01757 W alid
21 Yo 0674 » 01757 W alid
2z Y6 0.530 » 0.17s7 W alid

Sumber: Data primer diolah, 2025

Jika nilai r hitung > dari nilai r tabel, maka uji validitas dianggap sah atau valid. Dari
analisis data yang dilakukan dengan total responden sebanyak 125 orang kemudian disesuaikan
menggunakan rumus r tabel = df (N-2) maka r tabel = df (125-2) = 123 ialah 0.1757. Hasil dari
uji validitas menunjukan bahwa variabel beban kerja, stres kerja, dan kepuasan kerja, semua
item pernyataan memiliki nilai lebih besar dari r tabel. Menegaskan bahwa variabel stres kerja,
Burnout, dan Kinerja Karyawan untuk setiap item pernyataan dinyatakan valid.

Uji Reliabelitas
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(Utami, Y. et al,.2023) Setelah melakukan uji validitas, langkah selanjutnya adalah

melakukan uji reliabilitas. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah alat ukur yang
digunakan dapat diandalkan. Uji reliabilitas menghitung dengan rumus Cronbach’s Alpha
seperti yang tertera dibawah ini :

v T Yo Pengujian reliabelitas (keandalan) dalam penelitian ini
"= {ﬁ == } dilakukan dengan bantuan SPSS menggunakan metode statistic
) (s} Cronbach Aplha (o). Yang akan menilai apakah alat yang
DES - ‘ =~ i } dipakai pada penelitian ini dapat dianggap reliable (andal) atau
o tidak. (Utami, Y. et al.,2023) Cronbach’s Alpha digunakan
7 untuk menilai keandalan instrument yang memiliki skor tidak
Dumana: _ hanya 1 atau 0. Nilai Cronbach’s Alpha dianggap dapat layak,
g ‘ - Bamelayabuirpenanasika nilai r hitungnya lebih besar (>) dari nilai r tabel pada
20" =Total butir pertanyaan tingkat signifikansi 5% (0,05). Alat ini digunakan untuk
- _ menguji keandalan dengan cara mengukur konstruk, dimana
‘ = Toral varian konstruk dianggap reliable (andal) ketika nilai Cronbach Alpha
" = fumlah responden mencapai atau melebihi (>) 0,1757 (r tabel).
Tabel 3. Pengujian Reliabelitas
No Variabel Coefficient Cronbach's Alpha r tabel Eleterangan
1 Stres Kerja 0.893 > 0.1757 Feliabel
2 Burnout 0.918 > 0.1757 Feliabel
3 Kinerja Karyawan 0.550 > 0.1757 Feliabel

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan output pengujian reliabilitas yang telah dilakukan tiga variabel yaitu stres
kerja, burnout, dan kinerja karyawan menunjukkan hasil yang dapat diandalkan. Ini terlihat
dari nilai Cronbach’s Alpha pada variabel X1 yang mencapai 0,895, untuk X2 sebesar 0,918,
dan untuk variabel Y adalah 0,550. Ketiga nilai tersebut > 0,1757. Hal ini menunjukkan bahwa
semua variabel laten memiliki tingkat keandalan yang baik. Maka dapat disimpulkan bahwa
kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini memiliki konsistensi yang baik.

Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4. Uji Normalitas

3157|Page


https://dinastirev.org/JEMSI

https://dinastirev.org/JEMSI Vol. 6, No. 5, Mei 2025

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 125
Mormal Parameters™® Mean .000ooo0
Std. Deviation 2.85950041

Most Extreme Differences  Absolute 078
Fositive .0&7

Megative -.075

Test Statistic 078
Asymp. Sig. (2-tailed) .0a4c

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data primer diolah, 2025

Dari data tabel yang diberikan, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi Asiymp.sig (2-
tailed) yaitu sebesar 0,084 lebih besar dari (>) 0,05. Berdasarkan panduan untuk menentukan
keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-smirnov yang telah disebutkan, kita bisa
menyimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal. Oleh karena itu, syarat normalitas
dalam model regresi bisa dianggap sudah dipenuhi.

Uji Linearitas
Keputusan dalam uji linearitas dapat dilakukan dengan dua pendekatan:
1. Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.)
Jika nilai Deviation from Linearity Sig. lebih besar (>) dari 0,05 (alpha) maka bisa
disimpulkan bahwa ada hubungan linear yang signifikan antara variabel dependen dan
variabel independen.

2. Berdasarkan Nilai F
Jika nilai f-hitung lebih kecil (<) dari f-tabel maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan linear yang signifikan antara variabel dependen dan variabel independen.
Nilai f- tabel dicari dengan rumus (df) Deviation from Linearity, within Groups,
kemudian hasil tersebut dicocokkan dengan f tabel pada tingkat signifikansi 5% atau
0,05 berdasarkan nilai df.

Tabel 5. Pengujian Linearitas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Sqguare F Sig.
Kinerja Karyawan * Stres  Between Groups  (Combined) 1217.548 28 43,484 4,927 .000
e Linearity 996.709 1 996709 112935 000
Deviation from Linearity 220.839 27 8.179 827 AT4
Within Groups 847.252 96 8.826
Total 2064800 124

Sumber: Data primer diolah, 2025

Hasil Anova tabel Stres Kerja (X1) dan Kinerja Karyawan (Y) di atas:
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Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.) diketahui bahwa Deviation from Linearity sig.
tercatat 0,574 yang lebih besar (>) dari 0,05 (alpha) Sementara analisis dengan Nilai F.
menunjukan bahwa rumus df (27 ; 96) = 2,12 (f tabel) dan nilai f yang dihitung adalah 0,927
yang lebih kecil (<) dari 2,12 (f tabel).

Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan
antara stres kerja (X1) pada kinerja karyawan (Y).

Tabel 6. ANOVA

ANOVA Table
sSum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kinerja Karyawan * Between Groups  (Combined) 1195667 28 42,702 4717 .000
£ Linearity 908137 1 908137 100308 000
Deviation from Linearity 287.531 27 10.648 1176 278
Within Groups B69.133 96 9.053
Total 2064.800 124

Sumber: Data primer diolah, 2025

Hasil Anova tabel Burnout (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) di atas:

Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.). Diketahui nilai Deviation from Linearity sig.
adalah 0,278 lebih besar (>) dari 0,05 (alpha)
Dan analisis berdasarkan Nilai F. berdasarkan rumus df (27; 96) = 2,12 f tabel
terlihat dari nilai f hitung nya adalah 1,176 lebih kecil (<) dari 2,12.

Dengan demikian, dapat disimpulkan terdapat hubungan linear yang signifikan antara
Burnout (X2) terhadap kinerja karyawan (Y).

Uji Multikolinearitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai apakah terdapat hubungan antara variabel
independen dalam model regresi. Suatu model regresi yang baik seharusnya tidak
menunjukkan adanya hubungan antar variabel independen untuk mengetahui apakah
multikolnearitas ada dalam model regresi, kita dapat memeriksa nilai toleransi atau koefisien
iflasi variabel (VIF). Berikut adalah penjelasan yang dapat dijadikan acuan:
1. Jika nilai toleransi lebih dari (>) 10% dan nilai VIF kurang dari (<) 10, maka bisa

disimpulkan tidak ada Multikolinearitas di antara variabel independen dalam model regresi.
2. Sebaliknya, jika nilai toleransi kurang dari (<) 10% dan nilai VIF lebih dari (>) 10, maka

kesimpulan yang bisa diambil adalah adanya Multikoliniearitas antara variabel independen

dalam model regresi.

Tabel 7. Uji Multikolinearitas
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stal. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 {Constant) 9.676 598 13.863 .0oo
Stress Kerja (X1) 236 057 A61 4144 .0oo 328 3078
Burnout (X2} 149 058 284 2.553 012 328 3078

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data primer diolah, 2025
Berdasarkan informasi yang diberikan, analisis statistic collinearity dalam model

regresi menunjukkan tidak ada masalah multikolinearitas. Hal ini terlihat dari nilai toleransi
untuk variabel stres kerja dan burnout yang masing-masing lebih dari (>) 0.10 atau 10% serta
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nilai VIF untuk kedua variabel kurang dari (<) 10, ini menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut tidak memenuhi asumsi klasik multikolinearitas karena angka yang dihasilkan lebih
kecil dari 10. Dengan kata lain tidak ada Multikolinearitas antara variabel independen dari
model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Regression Standardized Residual
e
[}
.
L]
*e
[
[ ]
L]
-

Regression Standardized Predicted Value

Grafik scatterplot memperlihatkan bahwa data pada sumbu y berdistribusi mendekati
nol dan tidak terlihat pola tertentu dalam persamaan regresi yang digunakan. Model regresi ini
menunjukkan bahwa kinerja karyawan memiliki pengaruh terhadap variabel yang ada, yaitu
stres kerja dan burnout.

Analisis Regresi Linier Berganda

Mengingat penelitian ini melibatkan beberapa variabel, analisis regresi linier berganda
digunakan untuk melakukan analisis statistik. Metode ini dilakukan untuk mengetahu
bagaimana variabel independent dapat memengaruhi variabel dependen.

Tabel 9. Perhitungan Regresi Berganda
Ringkasan Analisis Regresi Multiples (Berganda)

WVariabel Keofisien Regresi thitung Sig.
Konstanta 9,676

Stres Kerja 0,236 4,144 0,000
Burnout 0,149 2,553 0,012
Fhitung = 63,224

R Square = 0,509

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel diatas, berikut adalah persamaan regresi berganda yang dapat
disimpulkan: Y = (9,676) + 0,236X1 + 0,149X2 + e.
Interpretasi dari koefisien regresi linear berganda tersebut adalah sebagai berikut:

1. Nilai Konstanta (o) memiliki nilai positif 9,676. Tanda positif ini menunjukan bahwa
terdapat hubungan searah antara variabel independen dan variabel dependen. Ini berarti
jika semua variabel independen, terdiri dari stres kerja (X1) dan burnout (X2) bernilai
0 persen atau tidak berubah, maka kinerja karyawan akan berada pada angka 9,676.
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2. Nilai koefisien regresi untuk variabel stres kerja (X 1) menunjukan hasil positif dengan
nilai 0,236. Menyiratkan bahwa setiap peningkatan sebesar 1 satuan pada variabel stres
kerja (X1), akan membuat kinerja karyawan meningkat sebesar 0,236 satuan, dengan
asumsi variabel independen lainnya bernilai konstan.

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel burnout (X2) menunjukan nilai positif sebesar
0,149. Ini mengindikasikan bahwa setiap penambahan 1 satuan pada variabel burnout
(X2) akan menyebabkan peningkatan sebesar 0,149 satuan pada kinerja karyawan,
asalkan variabel independen lainnya tidak berubah.

Uji Hipotesis
Uji Simultan (Uji F)

Apabila F hitung kurang dari (<) F tabel atau nilai signifikansi F lebih besar dari (>)
0,05 maka diartikan bahwa HO diterima dan Ha ditolak. artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel X1 dan X2 secara bersamaan terhadap variabel Y.
Sebaliknya, jika F hitung lebih besar (>) F tabel atau nilai signifikansi F kurang dari (<) 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima. Menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel X1 dan X2 secara bersamaan terhadap variabel Y.

Tabel 10. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Fegression 1050.884 2 525442 £3.224 000"
Fesidual 1013.916 122 8.311
Total 2064.800 124

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan ()
b. Predictors: (Constant), Burnout (£2), Stress Kerja (1)

Sumber: Data primer diolah, 2025

Pada tabel diatas Nilai Prob. F hitung (sig) nya ialah 0,000 artinya lebih kecil dari (<)
tingkat signifikansi 0,05 dan nilai f-hitung 63,224 lebih besar dari > 3,07 nilai f-tabel. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, ini menunjukan bahwa model regresi
linier yang diperkirakan tersebut layak digunakan untuk menjelaskan bahwa variabel stres kerja
(X1) dan burnout (X2) memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat yaitu
kinerja karyawan (Y).

Uji Parsial (Uji t)

Uji-t digunakan untuk menilai apakah variabel independen berdampak pada variabel
dependen secara individual. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai
yang diperoleh lebih kecil dari hasil kinerja, kita akan menerima hipotesis alternatif yang
menyatakan bahwa sebagian variabel independen memiliki dampak terhadap variabel
dependen. Ada dua pendekatan dalam melakukan uji t, peneliti akan menerapkan keduanya
untuk memberikan kejelasan hasil;

- Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig.)

Jika nilai signifikansi lebih kecil dari probabilitas 0,05 (alpha) maka variabel

independen (X) mempengaruhi variabel dependen (Y) dan sebaliknya
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- Berdasarkan Nilai t-hitung dan t-tabel
Jika nilai t hitung lebih besar t tabel maka terdapat pengaruh variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) atau hipotesis diterima dan sebaliknya

Tabel 11. Uji Parsial (Uji T)
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Madel =] St. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 {Constant) 676 698 13.863 .0oa
Stress Kerja (x1) 236 {0&7 461 4144 .000 325 3.078
Burnout {£2) 144 058 284 2.553 012 325 3.078

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan ()
Sumber : Data primer diolah, 2025

Tabel Coefficients diatas menunjukkan bahwa; koefisien untuk konstanta terlihat

sebesar 9,676 dimana nilai variabel stres kerja memiliki nilai Sig. 0,000 yakni lebih kecil dari
(<) 0,05 dan nilai (t-hitung) nya adalah 4,144 lebih besar dari (>) 1,980 (t-tabel) memiliki arti
H1 diterima dan HO ditolak, disimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan secara parsial.
Di sisi lain variabel Burnout memiliki nilai Sig. 0,0012 lebih kecil dari (<) 0,05 dan niai (t-
hitung) nya adalah 2,553 lebih besar dari (>) 1,980 (t-tabel) memiliki arti H2 diterima dan HO
ditolak, disimpulkan bahwa Burnout berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara
parsial.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summatrvl:l

Adjusted R Std. Errar of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 7138 508 A0 2.883

a. Predictors: (Constant), Burnout (X2), Stress Kerja (1)
b. Dependent Wariable: Kinerja Karyawan ()

Sumber : Data primer diolah, 2025

Dari output analisis data SPSS versi.25 dengan “Modul Summary”, dapat diketahui
bahwa nilai R Square atau koefisien determinasi nya adalah 0,509. Angka ini diperoleh dari
0,713 x 0,713 = 0,509. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,509 menunjukan
bahwa kinerja dipengaruhi oleh variabel stres kerja (X1) dan Burnout (X2) sebesar 50,9%
sedangkan sisanya sebesar 49,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Pembahasan
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa stres kerja memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Vaksindo Satwa Nusantara Bogor. Ini dibuktikan
melalui nilai p-values pada hasil uji path coefficients dengan angka 0,000 yang mana lebih
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kecil dari (<) 0,05 serta nilai t-statistic menghasilkan nilai 4,144 > 1,980 artinya hipotesis
diterima, sehingga menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat stres kerja di PT Vaksindo Satwa
Nusantara maka semakin tinggi pula kinerja karyawan nya. Ketika stres kerja berada pada
tingkat yang moderat dan dikelola dengan baik, hal tersebut dapat memberikan pengaruh positif
yang kemudian mendorong karyawan untuk mengembangkan strategi kerja yang lebih kreatif,
efektif dan efisien. Mencerminkan tanggung jawab dan dedikasi tinggi terhadap pekerjaan,
sehingga kinerja pegawai semakin meningkat. Stres yang bersifat positif atau eustress
memotivasi karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan lebih efisien, fokus, serta produktif.
Hasil ini juga didukung oleh teori (Fristya & Suhermin, 2024) mengenai pengelolaan stres kerja
yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Mustikasari & Frianto, 2024), (Damiyana, et al,.2022) dan (Nur’Aini &
Fauziah, 2024) ketiga peneliti tersebut menyatakan bahwa stres kerja memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu hasil dari penelitian ini dapat
mendukung temuan yang telah dilakukan paneliti sebelumnya.

Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian menunjukan Burnout mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Vaksindo Satwa Nusantara Bogor. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
uji path coefficients nilai p-values 0.0012 < 0.05 dan t-statistic 2,553 > 1,980 artinya hipotesis
diterima, membuktikan bahwa semakin tinggi Burnout yang ada pada PT Vaksindo Satwa
Nusantara maka semakin tinggi pula kinerja karyawan. Pengaruh positif burnout terhadap
kinerja karyawan dapat terjadi dalam situasi tertentu, seperti ketika karyawan memiliki strategi
coping yang efektif atau dukungan sosial yang memadai. Saat karyawan mengalami burnout
ada kemungkinan terjadi semacam titik balik yang mendorong untuk melakukan perubahan
positif, seperti meningkatkan keterampilan manajemen waktu atau mencari dukungan sosial,
yang pada akhirnya meningkatkan kinerja. Karyawan menjadi lebih sadar akan batasan dan
kebutuhan mereka, mendorong mereka untuk mengevaluasi kembali cara kerja dan mencari
strategi yang lebih efisien sehingga memungkinkan mereka untuk menangani tekanan kerja
dengan lebih efektif di masa depan. Hasil ini juga didukung oleh teori (Alj, et al,.2024) dalam
konteks tertentu, burnout dapat mendorong karyawan untuk mengembangkan strategi adaptif
yang meningkatkan produktivitas. Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Nadapdap, et
al,.2024) yang menyatakan bahwa burnout memberikan pengaruh positif dan signifikan
sebesar 98,9% terhadap kinerja karyawan, (Anisah, et al,.2020) juga menyatakan bahwa
burnout secara signifikan berpengaruh positif pada kinerja karyawan. (Kumajas, et al,.2023)
menjelaskan hal yang sama bahwa burnout memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, temuan dari para peneliti sebelumnya semakin memperkuat penelitian ini.

KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai Pengaruh Stres Kerja terhadap
Burnout pada Kinerja Karyawan Outsourcing di PT Vaksindo Satwa Nusantara Bogor, dapat
disimpulkan bahwa: stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan, seperti
yang dibuktikan oleh uji-t yang menunjukkan H1 diterima dan HO ditolak. Burnout juga
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan, dibuktikan dengan hasil uji-t yang
menunjukkan H2 diterima dan HO ditolak. Selanjutnya, hasil uji-f mengindikasikan bahwa
variabel stres kerja dan burnout berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan di PT
Vaksindo Satwa Nusantara Bogor. Peneliti juga melakukan analisis untuk melihat berapa
persen pengaruh kedua variabel tersebut menggunakan uji koefisien determinasi (R Square).
Hasilnya menunjukan bahwa besarnya pengaruh kinerja dijelaskan oleh variabel stres kerja
(X1) dan Burnout (X2) sebesar 50,9% dan sisanya 49,1% dijelaskan variabel lain diluar model.
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Saran

Saran kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mengeksplorasi hubungan terkait stres
kerja dan burnout yang memengaruhi kinerja karyawan, sehingga diperoleh gambaran
kompleks dengan hasil yang lebih spesifik. Selain itu karena penelitian ini terbatas pada jumlah
partisipan dari total populasi, maka diharapkan peneliti selanjutnya mampu mengumpulkan
data secara maksimal. Bertujuan untuk didapatkannya hasil perspektif menyeluruh sehingga
tingkat akurasi data tinggi, karena bersumber dari seluruh objek penelitian yang ada pada
organisasi tersebut. Kemudian diketahui pula bahwa terdapat faktor lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini, oleh sebab itu disarankan untuk mengkaji kembali variabel bebas apa yang
kemungkinan menjadi pengaruh kinerja karyawan. Selanjutnya saran untuk perusahaan,
dengan hasil uji yang didapatkan dari penelitian ini dan menghasilkan temuan bahwa secara
parsial dan simultan variabel bebas dan variabel terikan sama-sama memiliki dampak terhadap
kinerja pegawai. Maka upaya yang sebaiknya dilakukan perusahaan antara lain: 1) Apabila
nilai target melebihi kapasitas tenaga kerja, akan lebih baik jika dilakukan penambahan jumlah
pegawai guna mengurangi resiko kelelahan yang akan terjadi, karena kelelahan merupakan
faktor awal terjadinya stres kerja yang lambat laun berpotensi menjadi burnout sehingga
berdampak pada hasil pekerjaan dan keberlangsungan target perusahaan. 2) Membuat
ketentuan waktu lembur dengan max jam kerja.
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